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ABSTRAK

Riri Oktaria (15943/2010). “Upaya Pelestarian tariPiring Sekapur Sirih di
Jorong Rao-Rao Kenagarian Koto Baru Kecamatan SungaPagu
Kabupaten Solok Selatan”. Skripsi, Strata Satu (S1) Pendidikan
Sendratasik Fakultas Bahasa dan Seni Universitas ieri Padang.

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetdbipaya Pelestarian Tari
Piring Sekapur Sirih di Jorong Rao Rao KenagariatoBaru Kecamatan Sungai
Pagu Kabupaten Solok Selatan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperin@nek dari penelitian ini
adalah Tari Piring Sekapur Sirih di Jorong Rao Ramagarian Koto Baru
Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatantrudmsn penelitian yang
utama dalam penelitian ini adalah peneliti senditat bantu yang digunakan
dalam penelitian ini adalah alat tulis, kamera fétandy camsedangkan teknik
pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti ydgogan menggunakan study
kepustakaan, observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil dari penelitian tentang upaya pelestarian Raing Sekapur Sirih
adalah upaya pelestarian tersebut dilakukan dengeam mensosialisasikan dan
melaksanakan pelatihan kepada masyarakat di J&kangRao. Pengajaran atau
pelatihan dilakukan dengan metoda pengajaran toadisguru dan murid. Guru
mencontohkan semua bentuk gerakan tarian kepada,mkemudian murid
menirukan gerakan tersebut. Dari hasil pelatihasetmut, terjadi peningkatan
dalam jumlah pelaku tari tersebut. Pada pelatimak @anak dan remaja, jumlah
penari meningkat dari 4 orang menjadi 7 orang. Rata peningkatan jumlah
penari tersebut pada kalangan remaja. Pada keloogwdésa, terjadi peningkatan
jumlah penari dari 2 orang. menjadi 4 orang.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Minangkabau merupakan salah satu suku yang acadnésia mempunyai
atau kaya akan budaya dengan memiliki berbagai mdasenian tradisional.
Kesenian merupakan tranformasi dari sifat, nilaites tingkah laku yang ada
dalam masyarakat. Bentuk kesenian yang tumbuh derkeimbang pada
masyarakat, memiliki beraneka ragam ciri khas tapedaerah. Kesenian yang
beraneka ragam tersebut adalah suatu bentuk wansaek moyang yang
diwariskan secara turun temurun kepada generamnjagtya. Kesenian tersebut
dapat ditampilkan dalam berbagai aktivitas masyarakperti kegiatan upacara

agama, adat dan hiburan yang berlaku di daeradbigatrs

Di daerah yang ada di Minangkabau memiliki bentekdnian daerah dan
nilai nilai yang berbeda seperti yang di ungkap#latam pepatah Minantyain
lubuak lain ikannyo, lain padang lain bilalang,Secara tersirat, pepatah tersebut
mengandung makna bahwa setiap daerah memiliki iatlatlat yang berbeda
berdasarkan tempat dan tingkah laku masyarakat galagdi daerah tertentu.
Berdasarkan ungkapan di atas, dapat dipahami bbbatak kesenian tradisional
yang ada memiliki ciri khas tersendiri dari daetetsebut.

Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh Bast@888:18) bahwa:

“Kesenian tradisional merupakan identitas bagi watgerahnya.
Dengan demikian akan menjadi jelas bahwa kesusastiaerah
yaitu nilai-nilai atau gagasan-gagasan kolektif ggamasyarakat



yang terwujud dalam bentuk kesenian yang menjadntiths
masyarakat daerahnya”.

Berdasarkan kutipan di atas, dapat dipahami baht@askbagai generasi
penerus dari kebudayaan tersebut, harus tetap nniingekan dan melestarikan
kesenian tersebut sebagai aset yang paling pedafegn masyarakat. Hal itu
dikarenakan kesenian tersebut tidak hanya berfusgbagai identitas bagi
masyarakat setempat. Di sisi lain, kesenian tranigijuga merupakan salah satu
bentuk representatif dari nilai-nilai, ide-ide, tseikreativitas yang ada pada

masyarakat tersebut.

Jika dikaitkan dengan fenomena yang terjadi padasamsekarang,
kebanyakan generasi muda hanya memahami keseniatuimampilan seni itu
sendiri. Permasalahan tersebut, berdampak kehidkgsenian tradisional tidak
hidup pada generasi penerus, sehingga eksistem&edanian tradisional tersebut
menjadi redup dan ditambah juga semakin jauh dukurdari masyarakat. Hal
tersebut disebabkan oleh meningkatnya kesenian rmgo@deég sangat pesat dan
mengambil alih perhatian dari generasi muda. Palalaan tersebut disebabkan
oleh faktor internal. Sesuai dengan yang disampaikéeh Gitrif Yunus

(1990;31):

“penyebab surutnya pengakuan terhadap seni pekamijtradisional bersumber
dari dari 2 faktor, yaitu internal dan eksternadkteor eksternal dapat dibendung
bila faktor internal dapat dibendung. (1). Menuraimpresiasi masyarakat terhadap
seni pertunjukan tradisional.(2). Kurangnya pedmtdangkalnya pengetahuandan
pemahaman para pemangku adat, pemangku otoritasgkdbudayaan di daerah
terhadap produk budi,rasa,karsa.

Berdasarkan pendapat diatas, jika dikaitkan dengaya pelestarian yang

dilakukan terhadap tari Piring Sekapur Sirih, tettijelas bahwa kemunduran dari



existensi kesenian tradisonal tersebut terjadifaareurangnya kepedulian dari
masyarakat serta perhatian yang diberikan olehrgengenerus. Hal tersebut
menyebabkan pengetahuan generasi sekarang tertaadBping ini tidak begitu

paham, disebabkan oleh kurangnya sosialisasi desyanakat terdahulu terhadap
generasi penerus. Dengan demikian generasi petidaks memahami ide ide,

nilai nilai, pesan moral yang terkandung dalam &asgni tradisional. Pada dasar
nya, pelestarian dari kesenian tradisional tersdierdasarkan dari tingkat

kepedulian serta rasa memilki yang tinggi dari gasigpenerus.

Sesuai dengan pendapat Bastomi (1988:16), mé&wyatmhwa:

“Kesenian tradisional akan terus hidup selamanka fidak ada
perubahan pandangan hidup pemiliknya. Keseniamsioaadl akan
mati dan punah jika pandangan hidup serta nilairrkehidupan
masyarakat pendukungnya tergeser oleh nilai-réliai. IPergeseran
akan terjadi apabila ada sebab lain seperti olglcdrea alam atau
ditumbangkan oleh kesenian dari luar yang lebilt’kua

Oleh karena itu, agar kesenian tradisional inikiddang maka masyarakat
harus peduli dengan kesenian yang ada. Pergesefard&yaan tersebut juga
terjadi pada kesenian tradisional yang ada padsaalaertentu. Hal tersebut
dapat dilakukan dengan cara memelihara, mengembaang&rta melestarikannya

melalui tindakan yang bersifat formal maupun namnial.

Berdasarkan fenomena di atas, kesenian tradisyamaj ada di Jorong Rao
rao Kenagarian Koto Tangah Kecamatan Sungai Papupgéaen Solok Selatan
yaitu tari Piring Sekapur Sirih, sudah diklasifikas sebagai kesenian tradisional
yang sudah punah atau tidak ada generasi selaajutnfuk mempertahankan

kesenian tersebut. Peneliti sebagai putra daesalgas peduli terhadap tari Piring



Sekapur Sirih, dan merupakan bagian dari idenp&seliti sebagai bagian dari
masyarakat Jorong Rao rao. Oleh karena itu, peneléncoba untuk

menghidupkan kembali tari Piring Sekapur Sirih.

Terciptanya tari Piring Sekapur Sirih pada tala@®0, yang diciptakan
oleh Syahrul Efendy ( wawancara 13 Oktober 201&ngungkapkan bahwa ide
awal dalam penciptaan tari Piring Sekapur Sirikadinakan Jorong Rao-Rao
Kengarian Koto Baru, pada saat itu belum ada tayemg dapat ditampilkan
dalam kegiatan upacara upacara adat di dalantduqgdan masyarakat. Dengan
demikian, diciptakanlah tari Piring Sekapur sirihelo Syahrul Evendi.
Terciptanya tari Piring Sekapur Sirih juga dilabmiakangi dengan kemampuan
yang dimilki yaitu menari. Tari piring Sekapur $iriercipta pada mulanya pada
tahun 2000, namun mulai berkembang dan dikenal mok$yarakat di mulai pada

tahun 2002 hingga 2005.

Tari Piring Sekapur Sirih tercipta dari hasil bupikir oleh salah satu
masyarakat di Jorong Rao Rao. Ide tentang tariaericipta dari pola kehidupan
sehari hari dari mata pencaharian masyarakat. Aamlmunculnya ide tersebut
adalah ketika tuo tari tersebut mempehatikan kagiatasyarakat dalam bertani,
artinya yang menjadi inspirasi dari terciptanya tar adalah berbagai tindakan
atau kegiatan orang orang di sawah. Sehingga maimédé untuk menciptakan
tarian ini. Tari ini dahulunya ditarikan oleh penbaki-laki dan penari wanita
yang terdiri dari 4 pasang. Berdasarkan observasl aatau survei yang
dilakukan, tari Piring Sekapur Sirih ini memilikelnikan tersendiri. Tari Piring

Sekapur Sirih menurut Shahrul Evendy (wawancara dkdober 2013),



mengungkapkan bahwa Tari Piring Sekapur Sirihanigat bagus dan unik sekali.
Adapun keunikan yang dimaksudkan disini adalahlkggemng tersimpan dalam
tarian ini adalah posisi dari peletakan piring paa@an tersebut. Di sisi lain,
tarian ini juga bisa menambah khasanah budaya yalag di Minangkabau
umumnya dan di Jorong Rao-Rao Kenagarian Koto Baaamatan Sungai Pagu

Solok Selatan khususnya”.

Keunikan tersebut lebih diperkuat dengan semboyang ynendeskripsikan
gerak dalam tarian tersebut, yaifutiang di ateh kaniang, piriang di pijak atau
bukan pijak pecahan kaca piriari¢piring di letakkan diatas dahi, piring di injak
namun bukan menginjak pecahan piring). Dalam kotghatas, yang merupakan
dasar dari keunikan tari adalah penggunaan piriaignd tarian yang sangat

berbeda dengan Tari Piring yang ada pada saat itu.

Penggunaan piring disini lebih ditekankan sebagais ciri khas dalam
tarian tersebut. Ciri khas tersebut adalah dengaatakkan properti piring di atas
dahi. Yang menjadi titik perbedaan antara taringiini dengan yang lain adalah
peletakan posisi piring yang tidak sama dengarPtaing yang lain. Secara garis
besar, gerak dasar yang ada pada tarian ini, meangaentuk dari representatif
mata pencaharian masyarakat sehari-hari. Mata panaa yang dimaksudkan
adalah bertani. Mulai dari gerak pembuka, mencangkeelunyah bercocok

tanam,menyiang menyabit, menuai padnaangin bawa pulang.

Berdasarkan fenomena di atas, maka penulis memaitihPiring Sekapur

Sirih ini sebagai objek penelitian, karena tariirRjrSekapur Sirih merupakan



suatu kesenian tradisional yang memilki ciri khasg kuat. Di sisi lain, tari

Piring Sekapur Sirih pernah mendapatkan apresisg Yoaik dari masyarakat.
Namun, semenjak tahun 2005, eksistensi dari tamd’iSekapus Sirih sudah
mulai redup dan ditambah dengan masyarakat yaak ticecnggunakan lagi tarian
ini. Oleh karena itu, peneliti berupaya untuk medgpkan kembali bersama tuo
tari besrta masyarakat. Tujuan dari pelestariamdalah untuk mempertahankan
keberadaan tari Piring Sekapur Sirih di tengah weuadkat, agar tari Piring

Sekapur Sirih dapat berkembang dan dimiliki oletsyasakat, serta nilai dan ciri

khas tari tersebut tetap hidup di tengah masyarakat

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penalmtdmengidentifikasi

masalah sebagai berikut:

1. Asal usul tari Piring Sekapur Sirih di Jorong RameRenagarian Koto
Baru Kecamatan Sungai Pagu Solok Selatan.

2. Makna tari Piring Sekapur Sirih di Jorong Rao-raen&garian Koto
Baru Kecamatan Sungai Pagu Solok Selatan.

3. Bentuk penyajian tari Piring Sekapur Sirih di Jgomao-Rao
Kenagarian Koto Baru Kecamatan Sungai Pagu Kabop&elok
Selatan.

4. Minat masyarakat terhadap tari Piring Sekapur Sirih

5. Upaya Pelestarian tari Piring Sekapur Sirih di dgroRao-Rao
Kenagarian Koto Baru Kecamatan Sungai Pagu Kabop&elok

Selatan.



C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, maka penelitian akan dibatasi
masalahnya agar permasalahan tidak meluas, tetafwkus pada pokok
permasalahan. Oleh karena itu dalam penelitan iasatah dibatasi pada
persoalan “Upaya Pelestarian tari Piring Sekaputh Sili Jorong Rao-Rao

Kenagarian Koto Baru Kecamatan Sungai Pagu Soltzkte®e.
D. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah penelitian sebagai beril&gaimanakah
Upaya Pelestarian tari Piring Sekapur Sirih dodgrRao-Rao Kenagarian Koto

Baru Kecamatan Sungai Pagu Solok Selatan?

E. Tujuan Masalah
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini lata untuk
mengungkapkan dan mendeskripsikan Upaya Pelestaridriring Sekapur Sirih

di Jorong Rao-Rao Kenagarian Koto Baru Kecamataig&WPagu Solok Selatan.
F. Manfaat Penelitian

1. Sebagai salah satu syarat bagi peneliti untuk megelar Sarjana
bidang Pendidikan Strata Satu (S-1) pada jurusandi@i&an
Sendratasik Fakultas Bahasa dan Seni UniversitgerNeadang.

2. Sebagai pengalaman bagi penulis dalam membuait kata ilmiah.



3. Untuk lebih mengetahui Upaya Pelestarian tari Bitekapur Sirih di
Jorong Rao-Rao Kenagarian Koto Baru Kecamatan $iegu Solok
Selatan.

4. Untuk memotivasi minat generasi muda agar dapatesteikan
kesenian tradisional khususnya tari Piring pak&irih.

5. Sebagai acuan bagi peneliti lain untuk melakukaneligan yang

terkait dengan tari Piring Sekapur Sirih.



BAB I
KERANGKA TEORITIS

A. Landasan Teori

Landasan teori berguna untuk mencari serta membakgtangka teori
sebagai dasar acuan dan sebagai pisau pembedah maiakukan penelitian.
Adapun landasan yang digunakan dalam teori inisdd&dori yang berdasarkan
hasil pemikiran para ahli, yang dapat digunakar gleneliti sebagai landasan
berfikir untuk memecahkan masalah yang dikaji.

Untuk mendeskripsikan dan menjawab permasalaharelipan yang
berhubungan dengan Upaya Pelestarian tari Sekapbr & Jorong Rao-Rao
Kenagarian Koto Baru, Kecamatan Sungai Pagu Soéb&t&h, maka digunakan
teori yang dapat di jadikan landasan berfikir. Betriini adalah teori-teori yang
digunakan dalam mengkaji permasalahan ini:

1. Pengertian Usaha

Kata usaha adalah suatu bentuk upaya yang melakukan kegisgaara
tetap dan terus menerus dengan tujuan tertentld,ylaaig diselenggarakan oleh
perorangan maupun bersama, Harmaizar Z (1997:12éhubungan dengan
pengertian tersebut, maka usaha dapat diartikatu daagkah-langkah yang
dilakukan untuk memperkenalkan kembali aset dagaaly sudah terlupakan. Di
sisi lain, defenisi usaha diatas lebih ditekankaapakia upaya untuk
menghidupkan kembali kepada generasi penerus yaambnengenal tradisi ini.

Menurut Malik Syifaa (2012), usaha dapat didefdsaisi sebagai sebuah

upaya untuk menciptakan, menambah atau mengembanggsuatu dengan



tujuan untuk merubah keadaan supaya menjadi lediith Berdasarkan defenisi
diatas, dapat dipahami bahwa usaha disini memitiuan untuk lebih
mengembangkan kembali Tari tradisional ini. Tujuwanagar lebih dikenal oleh
masyarakat setempat. Namun, tidak tertutup kemuagkitari ini juga dapat
dikenal dalam cakupan dan ruang lingkup yang lalak.

2. Pengertian Pelestarian

Pe-les-ta-ri-an artinya proses, cara, pembuatas:td-@ adalah keadaan
semula tidak berubah, bertahan kekal. Me-les-kamni- menjadikan, membiarkan
tetap tidak berubah, membiarkan tetap seperti kaadamula, mempertahankan
kelangsungan (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 20@8hurut Indrayuda
(2012:61), mengatakan bahwa pelestarian dapat ididatam dua aspek
mempertahankan dan mengembangkan. Mempertahankani betap memakai,
menggunakan dan memfungsikan sebuah kesenian sebaga mestinya.
Mengembangkan yaitu memposisikan sebuah keseni@gaieobjek yang dialih,
dirobah, digeser serta dimodifikasi serta dikembBangdari aspek-aspek tertentu.
Kemudian Brandon (2003:212) menjelaskan bahwa kdmuatuk dan formula
seni pertunjukan dilestarikan dan dialihkan kepapmnerasi penerus lewat

metode-metode pengajaran tradisional .

Berdasarkan pendapat diatas maka pelestarian adalaiu cara yang
dilakukan untuk memperkenalkan, mengembangkan serépertahankan
kembali kesenian tersebut dengan pengajaran wadisiTindakan non akademik
disini lebih di tekankan kepada bentuk sosialisesiara langsung oleh penari

yang merupakan saksi hidup akan kebudayaan tradisigang pernah ada.

10



Artinya, cara yang dilakukan adalah tuo tari mel&embali Tari Piring Sekapur
Sirih kepada para generasi penerus. Tidak hanyalétngan melatihkan kembali
kesenian tersebut, secara tidak langsung tuodkain tmensosialisasikan kepada

masyarakat sekarang tentang existensi keseniasitraa tersebut.

Dengan memperkenalkan kembali tari Piring Sekapinh Skepada
masyarakat banyak merupakan suatu usaha peledtaganian tradisional berarti
memperkenalkan serta menampilkan kembali budaydisirgang merupakan

identitas dari masyarakat di Kenagarian Koto Baru.

Pelestarian yang di upayakan oleh peneliti adalphyd Pelestarian tari
Piring Sekapur Sirih yang dilakukan dengan melakkan pengembangan yang
difokuskan pada pengembangan dari aspek kuantitatal pelaku. Menurut
Indrayuda (2012:70), menyatakan bahwa mengembardggam aspek kuantitas
adalah bagaimana tarian tersebut dikembangkan daeidan kuantitas jumlah
pelaku, jumlah pengguna atau pemakai, jumlah kegudan fungsi serta jumlah
daerah yang menerima kehadiran tari tersebut. y&atimpaya pelestarian yang
dilakukan disini tidak hanya terfokus dalam mengalikbn keeksistensian tari
Piring Sekapur Sirih, namun peneliti juga mengugagadalam meningkatkan

jumlah insan tari Piring Sekapur Sirih.

Dalam upaya peningkatan jumlah pelaku tari terseltoda yang
digunakan dalam pengajaran tari ini juga merupdianyang terpenting untuk
dilakukan. Menurut James.R.Brandon (1989:306) yamiémngenai metode metode

pengajaran tradisional antara lain dapat dengaa: . Belajar sendiri, b).
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Pengajaran guru-murid, c). Pengajaran murid-gurerd&sarkan keterkaitan
dengan tari Piring Sekapur Sirih maka upaya peiestayang dilakukan oleh
peneliti dalam pengembangan kuantitas jumlah pelalaka metode pengajaran
dilakukan adalah metode pengajaran guru-murid. teedebut dapat diartikan
bahwa upaya pelestarian yang dilakukan melibatkam tari sebagai guru,
sedangkan masyarakat atau pelaku tari tersebuedskkan sebagai murid.
Pengajaran tersebut dilakukan dengan melaksanaldatingn yang telah

ditentukan jadwalnya.

Jadwal pelatihan tersebut merupakan hasil daggadsatan antara tuo tari,
peneliti, pelaku tari dan masyarakat di Jorong Rao-Kenagarian Koto Baru.
Pelatihan yang dilaksanakan tersebut memiliki tujusatuk melestarikan tari
Piring Sekapur Sirih. Berdasarkan penjelasan digtatestarian disini adalah
usaha-usaha untuk memelihara, penyelamatan daak&nduntuk memberikan
bimbingan, serta peningkatan mutu. Pelestariaselbert dapat dilakukan dengan
peningkatan mutu tari Piring Sekapur Sirih dengamimgkatkan rutinitas dalam

berlatih, dan lebih menguasai gerak-gerak tarngi8ekapur Sirih.

3. Pengertian Tari

Tari adalah salah satu pernyataan budaya. Olem&aie maka sifat, gaya
dan fungsi tari selalu tak dapat dilepaskan daribukdayaan yang
menghasilkannya. Setiap orang memberikan pengeyaauy berbeda terhadap
tari, sesuai bagaimana cara pandang orang tersi@barn melihat seni tari itu

sendiri. Menurut Suzane K. Langer dalam Soedargd®8@7:17) menyatakan
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bahwa tari adalah gerakan yang dibentuk secararesimlan didistelir yang
diciptakan oleh manusia dengan indah untuk dapaikrdati dengan rasa.
Sementara menurut Suryodiningrat dalam Soedars@8@7(7), Tari adalah
gerakan-gerakan dari seluruh bagian tubuh manasig gisusun selaras dengan

irama musik serta mempunyai maksud tertentu.

Soedarsono (1978:17), beliau mendefenisikan Taalahd ekspresi jiwa
manusia yang di ungkapkan dengan gerak-gerak rityarsg indah. Untuk
menghasilkan gerak yang indah membutuhkan prosesgofhan atau
penggarapan terlebih dahulu, pengolahan unsur &earahya bersifat stilatif dan
distortif.”

a. Gerak Stilatif yaitu: gerak yang telah mengalgoses pengolahan
(penghalusan) yang mengarah pada bentuk-bentukiydal.

b. Gerak Distorsif yaitu: pengolahan gerak melpioses perombakan dari
aslinya dan merupakan salah satu proses stilasi.

Dalam perspektif gerakan, Soedarsono juga menddéfan tari. Beliau
menyatakan bahwa gerak didalam tari terdapat dotubeaitu gerak maknawi
dan gerak murni. Gerak maknawi adalah gerak yangilke arti, sedangkan
gerak murni adalah gerak yang memiliki keindahamalgeyang artistik. (

Soedarsono, 1977:42).

Tari Piring Sekapur Sirih adalah tari tradisionssyarakat di Jorong Rao-
Rao Kenagarian Koto Baru Kecamatan Sungai PaglkkS#tatan yang memiliki
gerak yang sudah dilakukan penyempurnaan dan niempperwujudan dari

kegiatan masyarakat dalam bertani. Tari Piring fek&irih ini pada gerakan
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tubuh penari serasi dengan irama pemusik yang gea@mainkan alat musik.
Selain itu gerakannya sangat sederhana sehingdaukiiin secara berulang-ulang.
Gerak tari Piring Sekapur Sirih ini termasuk gemalaknawi ( gerak yang
memiliki makna ). Gerakan-gerakan maknawi tersebeperti orang yang
mengolah sawah mulai dari gerak pembuka, mencangkalunyah,bercocok

tanam,manyiang manyabik manuai padimaangin,bawa pulang.

4. Tari Tradisional

Tari tradisional merupakan tarian yang terdapdbapaasing-masing daerah
yang memiliki ciri khas dan keunikan tersendiri.d®&ari tradisi, unsur yang
terkait di dalam ketradisian tersebut merupakasuugang telah ditetapkan dan
tidak berubah dari generasi ke generasi berikutdenurut Edi Sedyawati,
(1981:84) menyatakan bahwa tradisional bisa diantikebagai segala sesuatu
yang sesuai dengan tradisi, sesuai dengan kerapgkapola, bentuk, maupun
penerapan yang salalu berubah. Artinya, nilai njigaig terkandung di dalam tari
Piring Sekapur Sirih tetap dipertahankan berdasakkasep awal yang ada pada
saat tercipta. Nanum, pengembangan yang dilakulentujban untuk lebih
meningkatkan nilai kebudayaan serta memperbaiki dgpat diterima kembali

oleh masyarakat di Jorong Rao Rao.

Tari tradisional adalah semua tarian yang telahgakmi suatu perjalanan
sejarah yang cukup lama, yang selalu bertumpu pal#apola tradisi yang telah
ada Soedarsono (1977:29). Hal tersebut juga didukoleh pendapat dari

Suprdjan (1982:50), beliau menyatakan bahwa tadigronal adalah tarian-tarian
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yang telah mengalami suatu perjalanan hidup yakgpciama dan selalu berpola
kepada kaidah-kaidah tradisi yang telah ada. Barkas dari beberapa teori
diatas, peneliti menyimpulkan bahwa tari tradisirmpakan identitas dari suatu
komunitas atau masyarakat yang memiliki ciri khaasimg-masing yang tidak

berubah, telah ditetapkan dari generasi ke generasi

Tari Piring Sekapur Sirih merupakan tari tradiang memiliki ciri khas
serta sifat tersendiri. Tari Piring Sekapur Sirilemiliki unsur-unsur, sifat dan
ciri-ciri tersendiri yang membedakannya denganatariradisi yang lain yang
mencerminkan kehidupan masyarakat pemiliknya. TRiring Sekapur Sirih
merupakan representatif tentang kegiatan oran@iieyang akhirnya dikemas
dan ditampilkan dalam bentuk sebuah tarian. Tati@rsebut memiliki gerakan-
gerakan yang memiliki makna atau arti dan ciri kkasdiri yang tidak pernah

berubah atau tetap dari generasi ke generasi.

B. Penelitian yang Relevan

1. Gustia Arini 2013. Skripsi. “Upaya Pelestarian TRodang di Kelurahan
Napar Nagari Koto Nan Gadang, Kecamatan Payakuniiaha Kota
Payakumbuh”. Pelestarian disini difokuskan padeeladpuantitas dari
jumlah pelaku tari. Upaya yang dilakukan dengangadakan pelatihan
Tari Podang bagi pemuda-pemuda yang ada di Kelaralzgar. Hasil
yang dapat ditemukan adalah meningkatnya jumlah palaku Tari

Podang di Kelurahan Napar.
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2. Katronaida 2011, dalam skripsi yang berjudul “Upaiasenian
Ronggeng Nagari Simpang Tonang Kecamatan Duo KabupBaten
Pasaman”. Pelestarian kesenian dapat dilakukanluneliaa cara yaitu
formal dan non formal. Pelestarian secara formékdkan melalui
lingkungan pendidikan dan pelestarian non formaihlemenekankan
kepada masyarakat. Serta usaha khusus yang ddphtikdn oleh
seniman antara lain: pewarisan, pelestarian, daggmebangan.

3. Warnelis Eka Putri 2009, dalam skripsi yang berjuthelestarian Tari
Tradisional Minangkabau studi kasus tari ambek-d&dib&oto Anau
Kabupaten Solok”. Usaha pelestarian ini melalui yaeakat (sanggar),
pemuda (organisasi), unsur sekolah dan pemerintah.

Dari beberapa penelitian yang relevan di atasktigadapat objek yang

sama dengan objek penelitian yang peneliti lakukateh sebab itu objek
penelitian yang peneliti lakukan layak untuk ditel®\kan tetapi penelitian di atas

dijadikan sebagai acuan untuk menyelesaikan peamugienelitian ini.

C. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual adalah konsep kerja secaraenmsfis untuk
menggambarkan dan memaparkan masalah penelitidaluMerangka ini, maka
peneliti dapat mempermudah serta membangun kerdogikir dengan cepat
berdasarkan teori-teori yang digunakan untuk mesgékan penelitian ini. Dalam
hal ini, Upaya Pelestarian tari Piring SekapurhSdi Jorong Rao-rao Kenagarian

Koto Baru Kecamatan Sungai Pagu, Kabupaten Soltdte®eini akan dilakukan
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dengan cara mensosialisasikannya dalam bentuk katdemik. Kegiatan non
akademik yaitu pelatihan yang diberikan kepada arasat di Jorong Rao-Rao
Kenagarian Koto Baru.

Dengan melibatkan beberapa pihak, maka Upaya Be#sttari Piring
Sekapur Sirih ini dapat diberikan pelatihan padayaekat di Jorong Rao-Rao
Kenagarian Koto Baru Kecamatan Sungai Pagu Soltd&e®ekhususnya. Untuk

lebih jelasnya dapat kita lihat melalui kerangkadeptual berikut ini:
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SKEMA KERANGKA KONSEPTUAL

Masyarakat Kenagarian Koto Baru

I

Tari Tradisional Tari Piring Sekapur
Sirih

!

Upaya Pelestarian

1yt

Hasil
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah diagehn pada bab
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa Tari Piringafek Sirih adalah tari
tradisional yang ada di Jorong Rao-Rao Kenagariato Baru kecamatan Sungai
Pagu Kabupaten Solok Selatan. Tarian ini dahuluhytarikan oleh 8 orang
penari yang memakai piring dan dama sebagai piogartSetiap gerakan tari
Piring Sekapur Sirih ini memiliki arti atau makreagendiri yang berkaitan dengan
kehidupan masyarakat di Jorong Rao-Rao Kenagariaio Baru kecamatan
Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan.

Upaya pelestarian yang dilakukan oleh peneliti @ldaengan bekerjasama
dengan Tuo tari Piring Sekapur Sirih dan masyardk#tenagarian Koto Baru.
Bentuk kerja sama yang dilakukan peneliti adalamgsuosialisasikan tentang
kegiatan upaya pelestarian ini. Tidak hanya itiyeig bersama tuo tari juga
melakukan kegiatan pelatihan kepada remaja, dartdbbu yang ada di kanagarian
tersebut. Kegiatan pelatihan dilaksanakan dengdwalayang telah disepakati,
dengan dasar dari keinginan sendiri, ataupun yazag mengikuti pelatihan tari
Piring Sekapur Sirih.

Pelatihan yang dilaksanakan oleh peneliti sebagaiya pelestarian tari
Piring Sekapur Sirih di Jorong Rao-Rao KenagariatoBBaru Kecamatan Sungai
Pagu Kabupaten Solok Selatan. Penelitian ini pextuuntuk mengembangkan

tarian ini dalam bentuk pengembangan dari segikpe(penari). Pelatihan ini
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dilaksanakan agar jumlah masyarakat yang mampu nkanatarian ini dapat
bertambah. Masyarakat yang dituju adalah remajta d&@lompok dewasa di
Jorong Rao-Rao Kenagarian Koto Baru Kecamatan $&aga Kabupaten Solok
Selatan.

Para peserta tari Piring Sekapur Sirih ini, yamditedari remaja serta ibu-
ibu bersemangat dalam mengikuti latihan karenalsségk lama mereka ingin
mempelajari tari Piring Sekapur Sirih ini. Namua| tersebut tidak sesuai dengan
harapan dikarenakan belum ada yang memfasilitasimemberi dukungan untuk
mempelajari tari Piring Sekapur Sirih. Hal lain ganenjadi permasalahan adalah
belum adanya kesempatan Tuo tari Piring Sekapuh Sintuk mengajarkan
kepada mereka.

Pelatihan tari Piring Sekapur Sirih dilaksanakakali dalam seminggu,
yaitu pada latihan anak-anak setiap hari Sabtumdtal 16.00 Wib sampai 17.30
Wib. Dilanjutkan pada malam harinya oleh ibu-ibu@gukul 19.30 Wib sampai
21.00 Wib. Materi yang diberikan adalah gerak Raring Sekapur Sirih, di awali
dari gerak pembuka sampai gerak bawa pulang. Ditlha 3 kali pelaksanaan
latihan, kegiatan ini dapat berjalan dengan baik @acar dan bisa dikatakan
berhasil, hal tersebut terjadi karena terdapat ngaitan jumlah peserta pada
setiap kali pertemuan. Pada latihan pertama, f{aeséerdiri dari remaja dan
dewasa yang berjumlah 6 orang, latihan kedua 8gordan latihan ketiga
berjumlah 11 orang.

Berkat adanya pelatihan tari Piring Sekapur Siahgydilaksanakan, maka

saat ini tari Piring Sekapur Sirih sudah memilkingeasi penerus untuk
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dipertahankan eksistensi dari kesenian tradisid@debut. Hal tersebut dapat
dibuktikan dengan sudah adanya 7 orang remajaddarang dari kelompok

dewasa, yang semuanya berjumlah 11 orang. Diaisi fujuan dari pelestarian
ini diharapkan tari Piring Sekapur Sirih dapat setumbuh dan berkembang
ditangan para remaja, serta ibu-ibu, maupun masgardi Jorong Rao-Rao
Kenagarian Koto Baru Kecamatan Sungai Pagu Kabop&elok Selatan

tentunya.

Upaya pelestarian tari Piring Sekapur Sirih yani@htedilakukan oleh
peneliti bersama Tuo Tari di sambut baik oleh s#lunasyarakat di Jorong Rao-
Rao Kenagarian Koto Baru, karena masyarakat menasailiki kembali budaya
mereka yang telah hilang. Alasan lain adalah atterfapa masyarakat yang baru
mengetahui, kalau di daerah mereka memiliki tadligional yang tidak dimiliki

oleh daerah lain.
B. Saran

Banyak hal yang dapat dilakukan untuk melakukanegtatian suatu
kesenian tradisional salah satunya adalah upaygepdrangan, pengembangan
yang dilakukan oleh penulis yaitu pengembanganjdaniiah pelaku.

Selain itu juga berdasarkan dari kesimpulan yapgrdieh, maka dalam hal
ini penulis akan menyampaikan beberapa saran, aebeaugkut:

1. Untuk melestarikan tari Piring Sekapur Sirih, maldaarapkan kepada

masyarakat dan seniman untuk memberikan motivgsadee generasi
muda agar dapat mempelajari tari Piring Sekapuih Sigar tetap

berkembang dimasa mendatang.
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2. Kepada masyarakat di Jorong Rao-Rao Kenagarian Kdaou
Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan W&d&pannya
agar senantiasa menampilkan tari Piring Sekapuh $ialam setiap
acara yang dilaksanakan, agar tarian tersebut tiidakg dan selalu
berkembang dari waktu ke waktu.

3. Diharapkan kepada generasi muda agar lebih mengenam peduli
serta mempelajari kesenian tradisional yang adaladirah mereka,
khususnya tari Piring Sekapur Sirih.

4. Kepada pemerintah setempat agar lebih peduli sergdukung
berbagai bentuk kegiatan dalam melestarikan kesetadisional
sebagai suatu warisan budaya atau sebagai bentukddatitas dari
masyarakat di Jorong Rao-Rao.

5. Kepada para peneliti kebudayaan, diharapkan ungukstmenggali
kesenian tradisi yang semakin langka dari masaasandan hasil dari

penelitiannya bisa dijadikan sebagai referensi pageliti selanjutnya.
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